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MOTO 
 

 مَنْ أَرَادَ الدُّنْيَا فَعَلَيْهِ بِاْلعِلْمِ، وَمَنْ أَرَادَ الآخِرَهَ فَعَلَيْهِ بِالْعِلْمِ، وَمَنْ أَرَادَهُمَا فَعَلَيْهِ باِلعِلْمِ

Artinya: “Barangsiapa yang hendak menginginkan dunia, maka hendaklah ia 

menguasai ilmu. Barangsiapa menginginkan akhirat hendaklah ia 

menguasai ilmu, dan barangsiapa yang menginginkan keduanya (dunia 

dan akhirat) hendaklah ia menguasai ilmu” (HR Ahmad). 
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ABSTRAK 
 

Muhammad Fathurahman. 2023. Urgensi Kelas Unggulan Agama Dalam 
Meningkatkan Prestasi Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak  
Di Madrasah Aliyah Negeri Pemalang. Dosen Pembimbing: Abdul Mukhlis M.Pd. 
 
Kata Kunci: Kelas Unggulan Agama, Prestasi Belajar, Peserta Didik, Akidah 
Akhlak, Madrasah Aliyah. 
 

Kelas unggulan di Indonesia adalah suatu kelas yang dikembangkan untuk 
mencapai keunggulan dalam proses dan hasil pendidikan. Pengertian kelas 
unggulan yang dikeluarkan oleh direktorat pendidikan dasar dalam buku pedoman 
penyelenggaraan kelas unggulan adalah sejumlah anak didik yang karena 
prestasinya menonjok dikelompokan dalam satu kelas tertentu kemudian di beri 
program pengajaran yang sesuai dengan kurikulum yang dikembangkan, dan 
adanya materi tambahan pada mata pelajaran tertentu.  

Berdasarkan latar belakang di atas,  penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui bagaimana pelaksanaan pembelajaran kelas unggulan agama di 
Madrasah Aliyah Negeri Pemalang, untuk mengetahui prestasi belajar pada kelas 
unggulan Agama di Madrasah Aliyah Negeri Pemalang, untuk mengetahui 
urgensi program kelas unggulan agama  terhadap prestasi belajar peserta didik 
terkhusus pada mata pelajaran Akidah Akhlak di Madrasah Aliyah Negeri 
Pemalang, serta untuk mengetahui output dari kelas unggulan agama pada prestasi 
belajar siswa dalam mata pelajaran akidah akhlak di Madrasah Aliyah Negeri 
Pemalang. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dengan 
pendekatan kualitatif. Data dalam penulisannya menggunakan data primer dari 
Kepala Sekolah, Waka kurikulum, serta Guru Mapel di Madrasah Aliyah Negeri 
Pemalang.  Sementara data sekunder seperti profil Madrasah Aliyah Negeri 
Pemalang, sarana prasarana, struktur organisasi Madrasah Aliyah Negeri 
Pemalang, jumal dan referensi buku. Sedangkan teknik pengumpulan datanya 
melalui wawancara, observasi dan dokumentasi, serta analisisnya dimulai dari 
reduksi data, kemudian penyajian data, dan yang terakhir yaitu penarikan 
kesimpulan dan verifikasi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan program kelas 
unggulan di Madrasah Aliyah Negeri Pemalang sudah terlaksana dengan baik 
dengan ditunjukkan adanya jam tambahan setelah  pulang sekolah yang sesuai 
dengan minat anak yang diambil dalam mata pelajaran serta juga adanya 
kurikulum  yang sudah ditentukan guna sebagai patokan dalam pembelajaran 
program kelas unggulan mata pelajaran akidah akhlak. Program kelas unggulan 
yang dilaksanakan oleh Madrasah Aliyah Negeri Pemalang juga telah banyak 
meraih prestasi baik akademik maupun non akademik sehingga urgensi dari 
program kelas unggulan ini terlihat nyata guna memotivasi peserta didik sehingga 
output dari hasil pembelajaran peserta didik meningkat untuk menjadi langkah 
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awal masuk dalam dunia perguruan tinggi yang ingin diraih atau di capai peserta 
didik ke depannya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) 

merupakan proses perubahan sikap dan tata laku seseorang atau 

sekelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya 

pengajaran dan pelatihan.1 Pendidikan adalah hal terpenting bagi setiap 

negara. Untuk dapat berkembang pesat, Negara yang hebat akan 

menempatkan pendidikan sebagai prioritas utamanya, karena dengan 

pendidikan, kemiskinan pada rakyat di Negara tersebut akan tergantikan 

menjadi kesejahteraan. 

Tujuan utama pendidikan nasional yaitu mencerdaskan kehidupan 

bangsa, dimana pengembangan potensi manusia menjadi potensi 

utamanya. Dalam rangka pengembangan potensi pada diri manusia maka 

diperlukan adanya proses pendidikan. Sekolah sebagai tempat terjadinya 

proses pendidikan yang utama, memiliki peran dalam pengembangan 

potensi dan bakat individu manusia melalui layanan pendidikan yang 

berkualitas, sehingga mampu mencetak generasi manusia yang dibutuhkan 

dimasa kini dan mendatang. 

 
1Sugiharto dkk, psikologi pendidikan, (Yogyakarta: UNY press, 2007) hal 3 
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Kebijakan pendidikan merupakan hasil keputusan yang berupa 

Konsep dan dijadikan sebuah pedoman dalam melakukan sebuah 

pekerjaan. Kebijakan pendidikan umumnya dirumuskan guru memecahkan 

permasalahan yang timbul dalam proses pendidikan, sehingga dapat 

membantu dalam mengoptimalkan pengembangan potensi peserta didik. 

Kebijakan pendidikan yang dirumuskan dapat berupa program-program 

pendidikan yang sifatnya solutif terhadap masalah dan inovatif terhadap 

perkembangan pendidikan. Dalam rangka mewujudkan atau 

merealisasikan kebijakan tersebut, sekolah membutuhkan implementasi 

kebijakan pendidikan. Implementasi kebijakan pendidikan merupakan 

sebuah tindakan yang dilakukan guna mencapai sebuah tujuan tertentu, 

yaitu yang mengarah pada tujuan kebijakan.2 

Menurut Purwanto Perilaku akan berubah sesuai dengan proses 

belajar dan mengajar yang terwujud setelah perilaku berubah menjadi 

lebih positif menurut tujuan pendidikan. Hasil belajar yang didapatkan dan 

terwujud dalam diri siswa dalam bentuk bertambahnya pengetahuan, 

pengelaman dan juga tingkah laku yang menjadi lebih baik dapat 

dikatakan sebagai sebuah prestasi belajar.3 

Menurut Departemen Pendidikan dan Kebudyaan Republik 

Indonesia yang ditulis oleh Agus Supriyono, Kelas unggulan di Indonesia 

adalah suatu kelas yang dikembangkan untuk mencapai keunggulan dalam 

proses dan hasil pendidikan. Sedangkan pengertian kelas unggulan yang 
 

2E-book: Arwildayanto dkk, Analisis Kebijakan Pendidikan:Kajian Teoritik, Eksloratif, 
dan Aplikatif, (Bandung: CV Cendikia Press, 2018), hlm 72.   

3Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), hlm 34 
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dikeluarkan oleh Direktorat Pendidikan Dasar dalam buku pedoman 

penyelenggaraan kelas unggulan adalah sejumlah anak didik yang karena 

prestasinya menonjok dikelompokkan dalm satu kelas tertentu kemudian 

diberi program pengajaran yang sesuai dengan kurikulum yang 

dikembangkan, dan adanya tambahan materi pada mata pelajaran tertentu.4 

Keberhasilan belajar merupakan hasil dari efek belajar, yang bisa 

dilihat sebagai gradasi atau angka berupa pemahaman suatu topik dan 

pencapaian tujuan yang diberikan. Bentuk prestasi atau keberhasilan dapat 

berupa hasil ujian, peningkatan kemampuan, matematika, termasuk seni, 

komputer, dan kedisiplinan, toleransi, respek, dan kepemimpinan. 

Berdasarkan pengertian ini dapat disimpulkan bahwa prestasi atau 

keberhasilan belajar adalah semua aspek keterampilan, termasuk 

keterampilan kognitif, emosional, dan psikomotorik yang dikembangkan 

secara aktif melalui kegiatan belajar mengajar di kelas yang lebih tua.  

Faktor yang mempengaruhi berhasil aatau tidaknya peserta didik 

dalam belajar yaitu faktor internal dan juga eksternal. Menurut Dalyono 

yang termasuk faktor internal dan eksternal adalah: (1) faktor internal 

yaitu aspek fisiologis dan aspek psikologis. Aspek fisiologis adalah 

kesehatan tubuh dari siswa. Kesehatan bisa mempengaruhi siswa dalam 

menerima pelajaran.Sedangkan aspek psikologis yang dipengaruhi oleh 

 
4Ahmad Rijali, Analisis Data Kualitatif Jurnal AL hadharah Vol. 17 No 33 Januari Juni. 
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intelegensi siswa, bakat daan fokus. (2) faktor eksternal yaitu faktor 

keluarga, sekolah dan masyarakat.5 

Dalam upaya meningkatkan kualitas lulusan yang bermutu di dunia 

pendidikan, masing-masing lembaga pendidikan berupaya menunjukan 

pendidikan di daerahnya sehingga munculah model-model sekolah yang 

memiliki karakteristik dan keunggulan masing-masing.Sekolah nasional 

bertaraf internasional, sekolah terpadu, sekolah plus, dan sekolah 

Unggulan merupakan beberapa sekolah yang mempunyai ciri khas dan 

menawarkan program-program yang pada dasarnya ingin mengembangkan 

dan memajukan pendidikan di daerahnya.Peningkatan mutu pendidikan 

harus diupayakan dengan terus menerus  agar harapan untuk pendidikan 

yang berkualitas dan relevan dapat dipercaya.6 

Berkaitan dengan kelas unggulan, maka setiap mata pelajran harus 

diajarkan secara intensif dan bersungguh-sungguh dan tidak terkecuali 

terhadap mata pelajaran Akidah Akhlak karena Pendidikan Akidah Akhlak 

di sini yaitu untuk membantu peserta didik menjadi manusia yang beriman 

dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa serta berakhlak mulia. Akhlak 

mulia mencakup etika, budi pekerti, atau moral sebagai perwujudan dari 

pendidikan agama.7 

Untuk menciptakan lulusan yang berkualitas atau output yang baik 

maka diperlukan pendidikan yang tinggi dan memiliki daya saing yang 

 
5Dalyono, Psikologi Pendidikan,  (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), hlm 55 
6Muhammad Fadhli,“Manajemen Peningkatan Mutu Pendidikan”, dalam  Jurnal Studi 

Manajemen Pendidikan, Vol.1  No 18Des (2017), hlm 215 
7 Wahyudin, Pendidikan Agama Islam Akidah Akhlak, (Semarang: PT Karya Toha Putra, 

2019), hlm 47. 
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baik. Bahwa kajian yang dilakukan juga akan menghasilkan lulusan yang 

berkualitas di semua bidang terutama di bidang Pendidikan Agama Islam. 

Oleh karena itu, persoalannya adalah bagaimana menyikapi masalah input 

yang tidak terlalu baik, tetapi dapat menghasilkan hasil output atau lulusan 

yang berkualitas, dengan tidak melupakan anak-anak yang bertalenta, 

berpotensi tinggi, agar mereka juga terlayani secara optimal. Dengan 

demikian, program kelas unggulan ini dapat meningkatkan kualitas lulusan 

khususnya dibidang pendidikan agama Islam.  

Berdasarkan observasi yang dilakukan penulis di Madrasah Aliyah 

Negeri Pemalang, penulis menyimpulkan bahwa Madrasah Aliyah Negeri 

Pemalang merupakan Madrasah yang sudah memiliki program kelas 

unggulan. Madrasah Aliyah Negeri Pemalang memiliki beberapa kelas 

yaitu, kelas IPA, IPS, dan AGAMA. Salah satu yang menjadi kelas 

unggulan disana adalah kelas Agama. Selain itu, Madrasah Aliyah Negeri 

Pemalang juga memiliki banyak prestasi tidak hanya untuk kepentingan 

akademik tetapi juga untuk kepentingan non akademik. Kesuksesan 

tersebut tidak terlepas dari kelas unggulan yang diadakan di Madrasah 

Aliyah Negri Pemalang. Pada dasarnya, penerapan program kelas 

unggulan ini untuk membina peserta didik yang memiliki kecerdasan dan 

potensi yang lebih besar. Sehingga dapat mengembangkan keterampilan 

dan peluang tersebut untuk menghasilkan output atau lulusan yang 

berkualitas, khususnya dalam bidang Agama Islam. 
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Selain itu untuk, meningkatkan mutu lulusan dari input yang masih 

tergolong kurang menjadi output yang luar biasa, penanggung jawab kelas 

unggulan Madrasah Aliyah Negeri Pemalang selalu mengupayakan yang 

terbaik dengan berbagai macam program unggulan. Meskipun dalam 

pelaksanaannya masih terdapat kendala-kendala dari berbagai hal. Peneliti 

sangat tertarik untuk mengetahui lebih lanjut tentang pelaksanaan program 

kelas unggulan dalam meningkatkan prestasi belajar siswa di Madrasah 

Aliyah Negeri Pemalang. Oleh karena itu penulis ingin melakukan 

penelitian mengenai “URGENSI  KELAS UNGGULAN AGAMA 

DALAM MENINGKATKAN PRESTASI BELAJAR PESERTA 

DIDIK PADA  MATA PELAJARAN AKIDAH AKHLAK DI 

MADRASAH ALIYAH NEGERI PEMALANG” 

B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran akidah akhlak kelas unggulan 

agama di Madrasah Aliyah Negeri Pemalang?  

2. Bagaimana prestasi belajar pada mata pelajaran akidah akhlak kelas 

unggulan Agama di Madrasah Aliyah Negeri Pemalang? 

3. Bagaimana urgensi kelas unggulan agama dalam meningkatkan 

prestasi belajar peserta didik pada mata pelajaran Akidah Akhlak  di 

Madrasah Aliyah Negeri Pemalang? 

4. Bagaimana output dari kelas unggulan agama pada prestasi belajar 

siswa dalam mata pelajaran akidah akhlak di Madrasah Aliyah Negeri 

Pemalang? 
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C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk menjelaskan pelaksanaan pembelajaran  kelas unggulan agama 

di Madrasah Aliyah Negeri Pemalang 

2. Untuk menjelaskan prestasi belajar pada kelas unggulan Agama di 

Madrasah Aliyah Negeri Pemalang? 

3. Untuk menjelaskan urgensi program kelas unggulan agama  terhadap 

prestasi belajar peserta didik pada mata pelajaran Akidah Akhlak di 

Madrasah Aliyah Negeri Pemalang 

4. Untuk menjelaskan output dari kelas unggulan agama pada prestasi 

belajar siswa dalam mata pelajaran akidah akhlak di Madrasah Aliyah 

Negeri Pemalang. 

D. Manfaat Penelitian 
Untuk menambah ide pemahaman dan pengetahuan para pembaca 

khususnya yang berkaitan dengan permasalahan Penelitian ini.  

a. Bagi sekolah  

Hasil Penelitian ini berguna sebagai sumbangan pemeriksaan 

bagi kepala sekolah dan guru di Madrasah Aliyah Negeri 

Pemalang khususnya guru Akidah Akhlak pada kelas 10, 11, 

12 supaya bisa meningkatkan prestasi belajar siswa melalui 

program kelas unggulan sehingga tujuan pendidikan dapat 

tercapai dengan baik.  

b. Bagi Pendidik  

Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 

kajian guru di kelas lanjutan dan penerapannya untuk 
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meningkatkan hasil belajar siswa di Madrasah Aliyah Negeri 

Pemalang.  

c. Bagi Siswa  

Memberikan gambaran kepada siswa supaya bisa termotivasi 

untuk meningkatkan prestasi belajar di dalam kelas. 

E. Metode Penelitian 
1. Jenis dan Pendekatan  

Jenis Penelitian yang dilakukan adalah Penelitian lapangan (field 

research). Penelitian ini dilaksanakan didalam kehidupan yang sesuai 

fakta, sehingga menciptakan suasana yang tertata dengan baik dan 

lengkap terkait unit sosial. Penelitian lapangan berfungsi untuk 

memecahkan problem-problem praktis dalam kehidupan sehari-hari.8 

Pendekatan yang digunakan oleh penulis adalah pendekatan 

kualitatif (Qualitatif Research) yaitu suatu Penelitian yang tujuannya 

untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktifitas 

sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individu 

atau kelompuk.9 Peneliti akan mendeskripsikan tentang bagaimana 

urgensi kelas unggulan AGAMA dalam meningkatkan prestasi belajar 

di Madrasah Aliyah Negeri Pemalang.  

 

 

 
 

8Mardalis,  Metode Penelitian, (Jakarta: Bumi Akasara, 2013), hlm 28. 
9 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2007), hlm 60. 
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2. Sumber Data  

a. Sumber data Primer  

Sumber data primer adalah sumber data yang didapatkan secaraa 

langsung dilapangan dari sumber asli (tidak melalui perantara). Data 

di lapangan bisa berupa pemikiran subyek (orang)   secara 

perseoraangan maupun kelompok, hasil observasi terhadap suatu 

benda, fenomena atau kegiatan, metode utama pengumpulan data 

adalah wawancara dan observasi.10 Adapun yang tergolong sumber 

data utama adalah kepala sekolah, waka kurikulum, serta Guru 

Mapel di Madrasah Aliyah Negeri Pemalang.  

b. Sumber data Sekunder  

Sumber data sekunder merupakan sumber yang berasal dari bahan 

bacaan atau sumber data panjang dari data utama yang ada 

relevansinya dengan pembahasan Penelitian.11 Yakni dokumen-

dokumen sekolah Madrasah Aliyah Negeri Pemalang. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam Penelitian, proses pengumpulan data merupakan hal yang 

penting untuk dilakukan. Dalam Penelitian ini menggunakan metode-

metode sebagai berikut: 

a. Metode wawancara (interview) 

Metode adalah metode pengumpulan dalam penelitian yang 

teknik pelaksanaannya melibatkan seseorang yang ingin memperoleh 
 

10Etta Mamang Sangadji dan Sopiah, Metodoli Penelitian (Yogyakarta: Andi Offset, 
2010), hlm 171. 

11 Etta Mamang Sangadji dan Sopiah, Metodoli Penelitian…hlm 172. 
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informasi dari seseorang lainnya dengan metode tanya jawab secara 

sepihak dan dikerjakan secara teratur dengan tetap berdasar pada 

tujuan Penelitian. Interview digunakan untuk mendapat informasi 

atau data yang diperlukan dalam Penelitian12 

b. Metode Observasi  

Metode observasi (pengamatan) adalah suatu  teknik 

pengumpulan data yang mewajibkan peneliti untuk turun ke 

lapaangan menngawasi hal-hal yang terkait dengan ruang, tempat, 

pelaku, kegiatan, benda-benda, waktu, fenomena, tujuan, dan 

perasaan.13 

b. Metode Dokumentasi  

Dokumentasi adalah bahan tertulis atau benda mati yang 

berkaitan dengan suatu peristiwa atau aktivitas tertentu seperti arsip 

data base, surat menyurat, agenda dan sebagainya. 

4. Teknis Analisis Data 

Analisis data kualitatif bersifat induktif, yaitu analisis didasarkan 

pada data yang diperoleh, kemudian dikembangkan pola hubungan 

tertentu atau dikembangkan hipotesis.14 Metode analisis data kerja 

adalah metode analisis data Miles and Huberman, sehingga data 

Penelitian ini akan mengalami tiga proses analisis, yaitu: 

 

 
12Dedy Mulyana, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004), 

hlm 180. 
13  M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif 

(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), hlm 165. 
14 Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif,(Bandung: Alfabeta, 2008), hlm 334-335. 
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a. Reduksi data  

Reduksi data yaitu suatu rangkaian seleksi, pemutusan 

fokus, pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan perubahan data 

konkrit yang timbul dari rencana tertulis lapangan. Fase ini terjadi 

terus menerus selama penelitian, bahkan sebelum materi benar-

benar digabungkan, dan berdasarkan konteks konseptual 

Penelitian, masalah Penelitian dan metode pengumpulan data yang 

dipilih oleh peneliti. Redaksi data melengkapi: (1) meringkas data, 

(2) mengkode, (3) menelusuri tema, (4) menciptakan rangkaian-

rangkaian. Metodenya: pemilihan data yang ketat, deskripsi singkat 

dan klasifikasi mereka ke dalam struktur yang lebih luas.  

b. Penyajian data  

Penyajian data atau pemberian informasi adalaah kegiatan 

pengumpulan informasi sedemikian rupa sehingga memberikan 

kesempatan untuk menarik kesimpulan dan mengambil tindaakan. 

Bentuk penyajian data kualitatif dapaat berupa teks naratif dalam 

bentuk catatan lapangan, matriks, grafik, jaringan dan diagram. 

Bentuk-bentuk ini menggabungkan data ke dalam format yang 

nyaman dan mudah diakses, yang memudahkan untuk 

menunjukkan apa yang telah dibuat, apakah kesimpulannya sesuai 

atau sebaliknya, untuk melakukannya lagi.  
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c. Penarikan kesimpulan  

Kiat-kiat penarikan kesimpulan yang dibuat peneliti yaitu 

secara kontinu selama berada dilapangan.Awal dari pengumpulan 

data, Penelitian mulai mencari makna sebuah kalimat, mencari 

aturan bentuk-bentuk, (di dalam catatan Teori), penjabaran-

penjabaran, alur sebab akibat, dan hipotesis. Kesimpulan-

kesimpulan tersebut juga dilakukan secara tidak ketat, tetap terbuka 

dan skeptis. Kesimpulan-kesimpulan tersebut juga dikonfirmasi 

sebagai Penelitian berlasngsung, melalui metode: (1) memikir 

ulang selagi penulisan, (2) tinjuan ulang catatan lapangan, (3) 

tinjuan ulang kembali dan tukar pikiran antar teman sejawat dalam 

memajukan kesepakatan intersubjektif, (4) usaha-usaha yang luar 

untuk meletakkan salinan suatu temuan dalam seperangkat data 

yang lain.15 

F. Sistematika Penulisan Skripsi 
Penulis menyusun sistematika penulisan skripsi, agar memudahkan 

penulis dalam menyusun kajian ini dan selanjutnya dapat menyusun hasil 

kajian secara tertib dan sistematis. Penulisan ini menjelaskan sistem 

penulisan skripsi sebagai berikut: 

BAB I Pendahuluan, meliputi: latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode enelitian dan 

sistematika penulisan skripsi.  

 
15Ahmad Rijali, Analisis Data Kualitatif Jurnal AL hadharah Vol. 17 No 33 Januari Juni. 
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BAB II landasan teori tinjuan umum yang didalamnya mengulas 

tentang deskripsi teori, penelitian yang relevan dan kerangka berpikir.  

BAB III hasil penelitian, dalam bab ini terdiri dari beberapa 

bagian. Bagian pertama meliputi: gambaran umum Madrasah Aliyah 

Negeri Pemalang, visi dan misi, struktur organisasi, keadaan guru, dan 

peserta didik, keadaan sarana dan prasarana, bagian kedua membahas 

tentang Urgensi Kelas Unggulan Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar 

Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak Di Madrasah Aliyah 

Negeri Pemalang 

BAB IV analisis hasil Penelitian. dalam bab ini membahas tentang 

analisis Urgensi Kelas Unggulan Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar 

Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak Di Madrasah Aliyah 

Negeri Pemalangdan analisis faktor pendukung dan penghambat dalam 

urgensi kelas unggulan, dan pemaknaan data hasil Penelitian. Bagian 

ketiga membahas tentang faktor pendukung dan penghambat dalam 

Urgensi Kelas Unggulan Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Peserta 

Didik Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak Di Madrasah Aliyah Negeri 

Pemalang 

BAB V penutup, meliputi: simpulan dan saran-saran.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 
 Dari pembahasan yang telah dipaparkan dalam beberapa bab 

sebelumnya, maka dapat penulis doso,pulkan sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan program kelas unggulan di Madrasah Aliyah Negeri  

Pemalang sudah terlaksana dengan baik seperti adanya jam 

tambahan setelah  pulang sekolah yang sesuai dengan minat anak 

yang diambil dalam mata pelajaran tersebut, sholat duhur 

berjamaah, memiliki fasilitas yang memadai seperti LCD, 

PROYEKTOR, SMART TV, AC,DISPENSEr dan lain-lain yang 

menunjang kegiatan program kelas unggulan. Selain itu juga 

adanya kurikulum  yang digunakan sebagai patokan dalam 

pembelajaran program kelas unggulan mata pelajaran akidah 

akhlak, yang sudah ditentukan dengan aturan yang ada. 

2. Dalam program kelas unggulan yang dilaksanakan oleh Madrasah 

Aliyah Negeri Pemalang telah banyak meraih prestasi baik 

akademik maupun non akademin seperti, mengikuti  olimpiade 

tingkat nasional, mengikuti kejuaraan pencak silat tingkat 

kabupaten dan perlombaan karate tingkat nasional. 

3. Program kelas unggulan yang dilaksanakan oleh Madrasah Aliyah 

Negeri Pemalang memiliki urgensi atau manfaat yang penting 

45

86
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bagi peserta didik, bisa menjadi motivasi bagi peserta didik 

karena banyak yang mengikuti perlombaan tingkat kabupaten dan 

nasional, dapat meningkatkan prestasi belajar bagi peserta didik, 

meningkatkan peserta didik dalam belajar di sekolah maupun 

dirumah,  dan  bisa sebagai ajang kompetisi peserta didik dalam 

meraih prestasi. 

4. Output atau pencapaian hasil belajar peserta didik yaitu menjadi 

ajang untuk masuk dalam dunia perguruan tinggi yang ingin 

diraih atau di capai pada peserta didik contohnya yaitu adanya 

peserta didik yang masuk di Univesitas Negeri semarang, 

Universitas diponegoro, Univesitas Negeri Jakarta, Universitas 

Islam Negeri Walisongo Semarang, Universitas Indonesia, dan 

masuk juga di Universitas Islam Negeri K H Abdurahman Wahid 

pekalongan. Dan output ini sangat penting bagi peserta didik di 

Madrasah Aliyah Negeri Pemalang. 

B. Saran-saran 
 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Madrasah Aliyah 

Negeri Pemalaang, maka peneliti menyampaikan beberapa saran sebai 

berikut: 

1. Diharapkan pelaksanaan program kelas unggulan kedepannya lebih 

terstruktur dengan baik lagi seperti program-program harian, 

mingguan, bulanan, bahkan tahunan. Sehingga pelaksanaannya 

akan terstruktur dengan baik. 
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2. Output siswa kelas unggulan sangat baik, diharapkan kedepannya 

akan semakin banyak lagi output siswa kelas unggulan yang dapat 

melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi lagi di 

perguruan tinggi terbaik.  

3. Kepada seluruh guru di Madrasah Aliyah Negeri Pemalang untuk 

selalu mendukung dan member support kepada peserta didiknya di 

kelas unggulan maupun reguler supaya peserta didik meningkat 

semangat dalam belajarnya dan menambah prestasi peserta didik di 

Madrasah Aliyah Negeri Pemalang .  
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